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ABSTRAK 
Setiap konstruksi menggunakan material untuk pelaksanaan pembangunannya. Material paling 

umum ditemukan dalam konstruksi struktur beton merupakan besi, bekisting, dan semen. Sebelum 

dilakukannya sebuah konstruksi, perlu dilakukan estimasi untuk mendapatkan kebutuhan material 

pelaksanaan konstruksi tersebut. Dari hasil estimasi, kontraktor dapat membuat keputusan akan 

kelayakan pembangunan konstruksi serta biaya total dari sebuah konstruksi. Konstruksi yang sejenis 

dapat menjadi pembanding apakah konstruksi yang akan datang lebih efisien dari segi material 

pelaksanaan konstruksi. Skripsi ini bertujuan untuk mendalami hal kebutuhan material dan melihat 

efektivitas desain dari segi material dari asrama lama dan asrama baru SMA Karangturi Semarang. 

Hal yang dapat membantu melihat efisiensi desain dari konstruksi asrama lama dan baru SMA 

Karangturi merupakan rasio koefisien perbandingan antar material dan koefisien perbandingan 

material dengan luas bangunan. Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, perhitungan rencana 

anggaran biaya dari kedua konstruksi tersebut. Setelah material dan harga yang didapat, dilakukan 

perhitungan koefisien besi, beton, bekisting, semen dengan luas bangunan, dan koefisien besi per 

volume beton, koefisien bekisting per volume beton. Didapatkan koefisien besi per luas bangunan 

asrama lama 31 kg/m2, asrama baru 45 kg/m2. Koefisien beton per luas bangunan asrama lama 0,234 

m3/m2, asrama baru 0,293 m3/m2. Koefisien bekisting per luas bangunan asrama lama 2,11 m2/m2, 

asrama baru 2,35 m2/m2. Koefisien semen per luas bangunan asrama lama 1,8 sak/m2, asrama baru 

2,25 sak/m2. Koefisien besi per volume beton asrama lama 138 kg/m3, asrama baru 163 kg/m3. 

Koefisien bekisting per volume beton asrama lama 9,01 m2/m3, asrama baru 8,03 m2/m3. Pekerjaan 

yang rata-rata memiliki koefisien besi per volume beton terbesar adalah pekerjaan kolom dan 

koefisien beton per luas bangunan adalah pekerjaan pelat lantai. Dari segi material, asrama baru 

lebih boros jika dibandingkan dengan asrama lama. Dari segi koefisien berat besi per volume beton, 

proyek asrama lebih tidak efisien dari proyek apartemen dan hotel. 

Kata Kunci: estimasi biaya konstruksi, koefisien material konstruksi, kebutuhan material 

konstruksi, rencana anggaran biaya 
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ABSTRACT 
Every construction uses material to be able to finish construction. Most common material that could 

be found in every single concrete construction is reinforcement, formwork, and cement. Before 

construction starts, estimation of material and price should be done. From those estimations, 

contractors can decide whether the construction is feasible and find the total amount needed to build 

a certain project. Similar construction can be a good comparison for futures similar project in terms 

of material and prices. In this thesis is meant to deepen the understanding of construction material 

and to see the effectiveness of Karangturi dormitory design. Material coefficient can help to see the 

effectiveness of a design of Karangturi’s old dormitory and new dormitory. To start this thesis, the 

bill of quantity is calculated for both dormitories. After the materials needed and price is calculated, 

coefficient that compares material with area of dormitory and coefficient that compares material 

with other material is calculated. The result of coefficient reinforcement per dormitory’s area 31 

kg/m2 for the old one, 45 kg/m2 for the new one. Coefficient concrete volume per dormitory’s area 

0,234 m3/m2 for the old one, 0,293 m3/m2 for the new one. Coefficient formwork per dormitory’s 

area 2,11 m2/m2 for the new one, 2,35 m2/m2 for the new one. Coefficient cement per dormitory’s 

area is 1,8 sack/m2 for the old one, 2,25 sack/m2 for the new one. Coefficient reinforcement per 

concrete’s volume 138 kg/m3 for the old one, 163 kg/m3 for the new one. Coefficient formwork per 

concrete’s volume 9,01 m2/m3 for the old one, 8,03 m2/m3 for the new one. In average, column job 

has the highest coefficient that compares reinforcement with concrete’s volume, and in average floor 

plate job has the highest coefficient that compares concrete’s volume with area of work. In 

conclusion, the new dormitory is not as efficient as the old dormitory. From comparing coefficient 

weight of reinforcement per concrete volume, dormitories project isn’t as efficient as apartments 

and hotels project. 

Keywords: construction cost estimate, construction material coefficient, construction material 

needs, bill of quantity  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Konstruksi berarti model atau tata 

letak suatu bangunan contoh jembatan, rumah, dan sebagainya. Menurut American 

Society of Civil Engineers (ASCE) konstruksi memiliki definisi proses 

menghasilkan suatu struktur atau sistem dengan menggunakan teknik, bahan, dan 

tenaga kerja dalam rangka memenuhi persyaratan tertentu dalam suatu lingkungan 

tertentu. Dalam proses konstruksi, konstruksi terdiri dari beberapa tahapan, seperti 

perencanaan, desain, pengadaan, konstruksi, pengawasan, dan penyelesaian 

proyek.  

Pada tahap perencanaan sebelum dilaksanakannya sebuah proyek, 

pertimbangan dari segi penentuan lokasi, persyaratan proyek, biaya, jadwal, dan 

perizinan. Dalam perhitungan biaya yang dikeluarkan, perlu dilakukannya estimasi 

biaya konstruksi untuk menghitung biaya yang perlu dianggarkan dalam 

melaksanakan konstruksi sesuai desain dan spesifikasi yang direncanakan. Estimasi 

biaya perlu diperhitungkan secara akurat untuk memperkirakan material, sumber 

daya manusia, waktu, dan lainnya. Estimasi ini digunakan sebagai dasar memulai 

sebuah konstruksi, kelayakan sebuah konstruksi dijalankan, memudahkan 

pengendalian biaya proyek agar anggaran tidak melewati batas dan memastikan 

kualitas dari proyek tersebut. 

Estimasi biaya dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan Robert Peurifoy 

dan Garold Oberlender yang menulis buku “Estimating Construction Costs” edisi 

ke-6 berdasarkan akurasi nya yaitu Order of Magnitude Estimate (ROM Estimate), 

Preliminary Estimate, dan Detailed Estimate. Order of Magnitude Estimate 

dilakukan tahap awal menggunakan data historis dari proyek sejenis. Akurasi dari 

Order of Magnitude Estimate mencapai 20%-50%. Preliminary Estimate dilakukan 

pada tahap awal perencanaan dengan menggunakan desain gambar dan beberapa 

data pada awal konstruksi akurasi nya mencapai 10%-20%. Detailed Estimate 

dilakukan pada tahap desain yang lebih detail dengan gambar, spesifikasi yang 

tersedia, serta detail biaya tak langsung meningkatkan akurasi estimasi hingga 



 

2 
 

kurang dari 5% tergantung pada pengalaman estimator dan kompleksitas sebuah 

proyek. 

Dalam melakukan estimasi biaya, angka koefisien biaya bisa menjadi 

sebuah acuan atau patokan untuk membandingkan antara 2 konstruksi berbeda dan 

juga menjadi patokan akan kebutuhan material dari konstruksi yang sejenis di 

kemudian hari. Koefisien ini biasanya adalah rasio untuk material yang paling 

umum ditemukan dalam sebuah proyek konstruksi seperti besi, beton, dan 

bekisting. Material ini adalah material paling umum dan berbobot cukup besar 

dibandingkan dengan material lainnya. Koefisien ini, dapat digunakan dalam 

sebuah batasan yaitu bentang 7 sampai 8 meter dengan jumlah 3 lantai. 

Koefisien material untuk membandingkan 2 buah konstruksi dapat 

memperlihatkan efisiensi dari sebuah desain konstruksi sejenis. Pada kasus ini 

seperti konstruksi asrama lama dan baru. Hipotesa yang selalu dikeluarkan dalam 

desain bangunan baru adalah desain bangunan baru akan lebih efisien dibandingkan 

bangunan lama. Koefisien ini mampu melihat apakah perlu adanya perubahan 

desain agar desain yang serupa dapat menghasilkan angka yang cukup mirip dan 

harga yang cukup mirip. 

 

1.1 Inti permasalahan 

Pada penelitian ini, penulis berfokus pada analisis Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

Pada proyek pembangunan Asrama SMP SMA Karangturi Semarang yang terletak 

di Padma Boulevard Selatan Blok F Kompleks Graha Padma, Jerakah, Kecamatan 

Tugu, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan berdasarkan 

gambar kerja asrama baru dan gambar kerja jadi (As Built Drawing) asrama lama 

dan gambar kerja rencana (shop drawing) asrama baru yang diperoleh dari Institusi 

Sekolah SMP/SMA Karangturi. Angka koefisien akan diperoleh melalui jumlah 

material dari perhitungan rencana anggaran biaya (RAB). 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini, penulis berfokus untuk mendapatkan variabel-variabel 

seperti berikut: 

a. Menghitung dan membandingkan koefisien besi, beton, bekisting dan 

semen per luas bangunan antar proyek. 

b. Menghitung dan membandingkan koefisien besi dan bekisting per volume 

beton antar proyek. 

c. Membandingkan hasil koefisien antar proyek asrama dan proyek 

apartemen, hotel, dan rumah tinggal. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada skripsi sebagai berikut: 

a. Penelitian mengacu pada gambar kerja yang diperoleh dari Institusi Sekolah 

SMP SMA Karangturi Padma Boulevard Selatan Blok F Kompleks Graha 

Padma, Jerakah, Kecamatan Tugu, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah.  

b. Analisis Harga Satuan Pekerjaan dan Harga material, upah mengacu pada 

peraturan walikota Semarang No.17 tahun 2022 tentang “PERUBAHAN 

KEDUA ATAS PERATURAN WALIKOTA SEMARANG NOMOR 53 

TAHUN 2021 TENTANG STANDARISASI HARGA SATUAN BAHAN 

BANGUNAN, UPAH DAN ANALISA PEKERJAAN UNTUK KEGIATAN 

PEMBANGUNAN PEMERINTAH KOTA SEMARANG TAHUN 

ANGGARAN 2022” 

c. Analisa rasio koefisien material berdasarkan segi struktural dari Asrama 

Karangturi Semarang. 

 

1.4 Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini, metodologi penelitian yang digunakan sebagai berikut: 

a. Metodologi penelitian kuantitatif 
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b. Menggunakan perhitungan numerik yang berfokus pada data yang sudah 

ada dan dilakukan analisis. 

c. Metodologi penelitian studi kasus 

Berfokus pada pengamatan terhadap kasus tertentu untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam. 

d. Metodologi penelitian literatur 

Pembandingan dengan jurnal lainnya yang relevan untuk mendapatkan hasil 

yang lebih akurat dan berkorelasi. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, tujuan penelitian, inti permasalahan, pembatasan 

masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: STUDI LITERATUR 

Bab ini membahas tentang dasar teori yang digunakan sebagai acuan dari analisa 

penelitian skripsi ini. Jurnal atau literatur yang digunakan, memiliki pemahaman 

tentang penyusunan Rencana anggaran Biaya (RAB) dan penyusunan Rencana 

Anggaran Pelaksanaan (RAP). 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang penjabaran data dari hasil studi literatur atau jurnal yang 

berkorelasi dan pengolahan data yang didapat dari institusi bersangkutan. 

BAB IV: ANALISIS DATA 

Bab ini berisi analisis dari perhitungan yang sudah dilakukan pada bab metodologi 

penelitian. Analisis akan berisi tentang korelasi dari jurnal lainnya, hasil dari 

perhitungan, dan faktor-faktor penyebab hasil yang sudah ditemukan. 

BAB V: KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
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Bab ini berisi tentang kesimpulan dari analisis yang sudah dilakukan dan 

rekomendasi dari penelitian yang sudah dilakukan, serta menjadi penutup dari 

skripsi yang sudah dilakukan. 
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